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Abstrak

Anemia pada masa kehamilan dan nifas masih menjadi masalah kesehatan maternal yang signifikan di Indonesia
karena berkontribusi terhadap peningkatan risiko perdarahan postpartum, infeksi, serta keterlambatan pemulihan ibu.
Namun, skrining dan edukasi anemia nifas belum selalu teridentifikasi secara sistematis dalam pelayanan kebidanan
primer. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta melakukan skrining
kadar hemoglobin (Hb) pada ibu nifas sebagai upaya deteksi dini dan pencegahan komplikasi pascapersalinan.
Kegiatan dilaksanakan di Rumah Alodea Desa Tertek, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, dengan metode penyuluhan
kesehatan, diskusi interaktif, media leaflet, serta skrining kadar Hb pada 15 ibu nifas. Hasil skrining menunjukkan bahwa
sebanyak 12 dari 15 ibu nifas (80,0%) mengalami anemia (Hb < 11 g/dL), dan 3 ibu nifas (20,0%) berada pada kategori
tidak anemia. Evaluasi pengetahuan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana peserta dengan
tingkat pengetahuan baik meningkat dari 60,0% (n=9) sebelum edukasi menjadi 100,0% (n=15) setelah edukasi.
Program ini terbukti efektif meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu nifas mengenai pencegahan serta
penanganan anemia di tingkat komunitas.
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Abstract
Anemia during pregnancy and the postpartum period remains a critical maternal health concern in Indonesia,
contributing significantly to postpartum hemorrhage, infection, and prolonged maternal recovery. However, systematic
screening and health education regarding postpartum anemia are often underutilized in primary care. This community
service initiative aimed to evaluate hemoglobin (Hb) levels and enhance health literacy regarding anemia prevention
among postpartum mothers. The program was conducted at Rumah Alodea, Tertek Village, Pare District, Kediri
Regency, involving 15 postpartum mothers. Methodologies included health education sessions, interactive discussions,
educational leaflets, and point-of-care Hb screening. The screening revealed that 80.0% of participants (n=12) suffered
from postpartum anemia (Hb < 11 g/dL), while 20.0% (n=3) had normal Hb levels. Furthermore, participant knowledge
improved substantially, with the proportion of mothers demonstrating good knowledge rising from 60.0% (n=9) pre-
intervention to 100.0% (n=15) post-intervention. Early screening combined with targeted health education serves as an
effective promotive strategy to improve maternal health outcomes during the postpartum period.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan
global yang menjadi perhatian khusus pada
wanita usia reproduktif dan ibu hamil. Menurut
laporan Global Anemia Estimates dari World
Health Organization (WHQO) tahun 2023, angka
kejadian anemia pada ibu hamil secara global
mencapai 35,5%, sedangkan pada perempuan
usia reproduksi sebesar 30,7% [1]. Anemia dalam
kehamilan didefinisikan sebagai kondisi kadar

hemoglobin (Hb) < 11,0 g/dL pada trimester | dan

[Il, serta < 10,5 g/dL pada trimester Il [2]. Kondisi
ini tidak hanya memengaruhi kesehatan ibu,
tetapi juga berdampak besar terhadap
pertumbuhan janin dan luaran persalinan.
Anemia selama kehamilan meningkatkan
risiko kelahiran prematur, Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), serta
pascapersalinan dengan risiko relatif 2,76 (95%
Cl: 1,63-4,66) [3]. Ibu hamil yang menderita

anemia berisiko 5 kali lebih tinggi mengalami

perdarahan

atonia uteri yang memicu perdarahan postpartum
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dibandingkan ibu dengan kadar Hb normal [4].
Defisiensi  hemoglobin  yang berkelanjutan
menyebabkan hipoksia jaringan, mengganggu
kontraksi miometrium, serta meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi selama persalinan
dan masa nifas [4].

Anemia postpartum (nifas) merupakan
kelanjutan dari anemia kehamilan yang sering
terabaikan dalam pelayanan kesehatan primer.
Anemia postpartum didefinisikan sebagai kondisi
ketika kadar Hb < 11,0 g/dL pada satu minggu
setelah melahirkan, atau < 12,0 g/dL pada 8
minggu pascapersalinan [5]. Angka kejadian
anemia postpartum dilaporkan sangat tinggi di
beberapa negara berkembang, seperti 47,16% di
Etiopia dan 52,7% di Arab Saudi [6,7]. Anemia
nifas menurunkan kualitas hidup ibu, memicu
kelelahan kronis, depresi postpartum, serta
mengganggu proses bonding ibu-bayi dan
kelancaran laktasi [8].

Di Indonesia, data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) mengindikasikan bahwa masalah
anemia maternal tergolong berat karena berada
di atas ambang 40% [2,9]. Meskipun data SKI
2023 mencatat penurunan angka kejadian
menjadi 27,7%, angka ini masih di atas target
WHO vyaitu 15% pada tahun 2025 [10]. Di Jawa
Timur, prevalensi anemia kehamilan berkisar
antara 20% hingga 50% tergantung karakteristik
wilayah [11,12]. Pemerintah Kabupaten Kediri
telah mencanangkan Gerakan Penanggulangan
Anemia (GELANG MIA) sejak tahun 2018
sebagai langkah responsif penanganan anemia
maternal [13,14]. Namun, data spesifik mengenai
prevalensi anemia nifas di tingkat desa masih
terbatas.

Permasalahan utama di masyarakat
adalah belum rutininya deteksi dini kadar Hb

pascapersalinan serta terbatasnya pengetahuan

ibu mengenai suplementasi zat besi dan gizi
seimbang masa nifas. Kegiatan pengabdian
masyarakat berupa skrining Hb dan edukasi
kesehatan di Rumah Alodea Desa Tertek Pare
Kediri ini dilaksanakan sebagai langkah nyata
mendukung Sustainable Development Goals
(SDGs) Tujuan 3 ( Good Health and Well-being)
serta penguatan pelayanan promotif-preventif

kesehatan ibu di tingkat komunitas.

METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat dilakukan melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif yang melibatkan ibu
nifas di Rumah Alodea, Desa Tertek,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri pada
tanggal 15-20 Juni 2026. Sasaran kegiatan
adalah 15 ibu nifas. Tahapan pelaksanaan
meliputi:

1. Koordinasi Mitra: Penyamaan persepsi
dengan pengelola Rumah Alodea terkait
jadwal, tempat, dan teknis logistik.

2. Skrining Anemia: Pengukuran kadar
hemoglobin (Hb) darah kapiler secara
langsung menggunakan alat tes digital
POCT (Point-of-Care Testing).

3. Pemberian Edukasi: Penyampaian
materi mengenai pengertian, penyebab,
gejala, dampak, serta tata cara
pencegahan anemia nifas menggunakan
media presentasi interaktif dan leaflet.

4. Pendampingan & Diskusi: Sesi tanya
jawab mengenai pemenuhan gizi
seimbang, konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD), dan

pemulihan nifas.

manajemen

5. Monitoring & Evaluasi: Penilaian
perubahan pengetahuan peserta melalui

lembar kuesioner pre-test dan post-test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti
oleh 15 ibu nifas di Rumah Alodea Desa Tertek.
Hasil skrining kadar hemoglobin peserta disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Kadar Hemoglobin pada Ibu
Nifas di Rumah Alodea

No Kriteria F %
1 Anemia (<11 gr %) 12 80 %
2 Tidak Anemia (> 11 gr %) 3 20 %
Jumlah 15 100 %

Berdasarkan Tabel 1, hasil skrining menunjukkan
sebagian besar ibu nifas (80,0%, n=12)
mengalami anemia dengan kadar Hb < 11,0 g/dL,
sedangkan peserta yang tidak anemia hanya
sebanyak 20,0% (n=3).

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Anemia di
Rumah Alodea

No Kriteria Pre Test Post Test
F % F %
1 Baik 9 60 15 100
2 Cukup 6 40 0 0
3 Kurang 0 0 0 0

Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan
pengetahuan peserta secara signifikan.
Sebelum edukasi, sebanyak 60,0% (n=9)
peserta memiliki pengetahuan baik, dan
setelah diberikan edukasi, seluruh peserta
(100,0%, n=15)

pengetahuan baik.

mencapai kategori

Pembahasan

Temuan bahwa 80,0% ibu nifas mengalami
anemia menunjukkan bahwa masalah anemia
postpartum masih sangat tinggi di lokasi
pengabdian. Tingginya proporsi ini sejalan
dengan penelitian Yourkavitch et al. (2023) yang
melaporkan bahwa 50-80% wanita nifas di
negara berkembang mengalami anemia akibat
akumulasi defisiensi besi semasa hamil dan
perdarahan fisiologis saat persalinan [12,13].
Anemia nifas yang tidak tertangani dapat memicu
kelelahan kronis, menurunkan produksi ASI,
serta meningkatkan risiko infeksi puerperalis
[8,14].

Faktor pemicu tingginya angka anemia ini antara
lain kepatuhan konsumsi TTD yang rendah
semasa hamil, kurangnya asupan makanan kaya
zat besi hem, serta tidak diperiksanya kadar Hb
secara rutin pada kunjungan nifas (KF) [15,16].
Oleh karena itu, skrining Hb pascapersalinan
sangat krusial dimasukkan ke dalam standar
pelayanan nifas di fasilitas pelayanan primer
[13,14].

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan dari 60,0% menjadi 100,0% pasca-
edukasi. Pemberian edukasi kesehatan berbasis
media leaflet dan diskusi interaktif terbukti efektif
meningkatkan pemahaman ibu mengenai
pentingnya suplementasi TTD dan gizi seimbang
[16]. Berdasarkan teori perilaku kesehatan,
peningkatan pengetahuan merupakan langkah
awal terbentuknya kesadaran dan kepatuhan

dalam pemeliharaan kesehatan maternal [15,16].

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Rumah Alodea
Desa Tertek Kabupaten Kediri mengidentifikasi

bahwa 80,0% ibu nifas mengalami anemia.
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Pemberian edukasi kesehatan terbukti berhasil
meningkatkan  pengetahuan  seluruh  peserta
(100,0%) ke kategori baik. Skrining dini yang

dipadukan dengan edukasi interaktif efektif dalam

meningkatkan kesadaran pencegahan anemia masa

nifas.

Saran
1. Bagi Puskesmas/Bidan Desa:
Memasukkan skrining kadar Hb secara rutin
pada Kunjungan Nifas 1 (KF1) atau KF2.

2. Bagi Ibu Nifas: Rutin mengonsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD) selama masa nifas
serta meningkatkan asupan gizi seimbang
kaya zat besi.

3. Bagi

pendampingan kepatuhan konsumsi TTD

Pengabdi Selanjutnya: Melakukan
dan evaluasi kadar Hb ulang (follow-up)
setelah 1 bulan intervensi.
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